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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi fisik atlet Futsal SMAN 4 Wajo.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yang bermaksud untuk mendeksripsikan atau
memberikan gambaran mengenai survei kondisi fisik atlet futsal SMAN 4 Wajo. Populasi dalam penelitian
ini adalah atlet futsal SMAN 4 Wajo sebanyak 15 orang dan sampel penelitian adalah seluruh atlet futsal
SMAN 4 Wajo (total sampling). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis penelitian
kuantitatif dengan statistika deskriptif, dalam hal ini data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan Uji
Deskriptif, dan Uji Persentase. Berdasarkan analisis data, Hasil penelitian kondisi fisik atlet futsal SMAN
4 Wajo diperoleh melalui analisis data terhadap komponen fisik daya ledak otot tungkai, kecepatan,
kelincahan, dan daya tahan umum, maka dilakukan analisis t-score untuk menganalisis kondisi fisik atlet
futsal SMAN 4 Wajo, ditemukan nilai yang sesuai dengan kategori baik sekali dengan interval nilai 55.55
< adalah 2 orang dengan jumlah presentase sampel yaitu 13%, kategori baik dengan rentan nilai interval
51,85<X<55,55 adalah 3 orang atau jumlah presentase sampel yaitu 20%, kategori sedang dengan rentan
nilai 48,14<X<51,85 adalah 3 orang dengan total presentase sampel 20%, kategori kurang dengan rentan
nilai 44,44<X<48,14 adalah 7 orang dengan jumlah presentase sampel 47%, selanjutnya pada kategori
kurang sekali dengan rentan nilai X<44,44 adalah 0 orang dengan jumlah presentase sampel 100%.
Berdasarkan hasil analisis diatas ditemukan bahwa kondisi fisik atlet SMAN 4 Wajo masih berada pada
kategori kurang.
Kata Kunci: Survei, Kondisi Fisik, Futsal dan atlet SMAN 4 Wajo
PENDAHULUAN

Futsal merupakan olahraga yang dinamis, dimana para pemainnya dituntut untuk
selalu bergerak dan dibutuhkan keterampilan teknik yang baik serta mempunyai determinasi
yang tinggi. Dalam permainan futsal memiliki segi teknik keterampilan yang hampir sama
dengan lapngan rumput hanya perbedaan yang paling mendasar dalam Futsal banyak
mengontrol atau menahan bola dengan menggunakan telapak kaki (sole), karena memiliki
permukaan lapangan yang keras para pemain harus menahan bola tidak boleh jauh dari kaki,
karena apabila jauh dari kaki dengan ukuran lapangan yang kecil pemain lawan akan mudah
merebut bola.

Kondisi fisik merupakan faktor yang sangat penting dalam permainan futsal. Mengingat
futsal merupakan olahraga yang mengandalkan fisik yang baik berbeda dengan sepak bola,
dalam permainan futsal pemain cenderung di tuntun bisa beraktivitas intensitas tinggi hal ini
tidak lepas dari karakteristik permainan futsal. Kondisi fisik terdiri atas kondisi fisik umum dan
kondisi fisik khusus. Kondisi fisik umum merupakan kemampuan dasar dalam
mengembangkan kemampuan prestasi tubuh yang dimiliki. Kemampuan dasar itu meliputi
kekuatan umum, kecepatan umum, daya tahan umum dan kelentukan umum.

Di Kabupaten Wajo terdapat berbagai kompetisi tingkat SMA sederajat seperti Bupati
Cup, Blibis Cup, WFC, dan kompetisi yang lainnya. Dari beberapa kompetisi futsal tingkat SMA,
Bupati Cup merupakan kompetisi yang sangat diminati untuk pelajar tingkat SMA di Wajo. Bupati
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Cup dimulai pada tahun 2013. Salah satu tim futsal yang mengikuti kompetisi Bupati Cup adalah
SMAN 4 Wajo. Pada saat melakukan observasi, sarana dan prasarana sangat mendukung untuk
melakukan latihan futsal. Namun kondisi fisik yang dimilik siswa tidak terlalu bagus, terbukti saat
beberapa kali melakukan sparing latihan ada beberpa siswa yang merasakan kelelahan,
kecepatan mengejar bola selalu kalah dengan lawan. Kondisi fisik yang kurang bagus membuat
prestasi sekolah tersebut mengalami pasang surut. Hal tersebut dikarenakan kurangnya latihan
kondisi fisik yang teratur pada setiap komponen kondisi fisik. Dari pengamatan tersebut
dibutuhkan peningkatan tiap aspek komponen kondisi fisik terutama daya tahan, kecepatan, daya
ledak otot tungkai, dan kelincahan. Peningkatan empat komponen kondisi fisik tersebut dapat
terjadi dengan latihan kondisi fisik yang sistematis, terukur, terprogram dan teratur dengan
mengikutsertakan sport science, teknologi dan ilmu pengetahahuan yang mendukung.

METODE
JENIS PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian deskriptif ini
bermaksud untuk mendeksripsikan atau memberikan gambaran mengenai survei kondisi fisik
atlet futsal SMAN 4 Wajo. Menurut Siyoto & Sodik (2015) survei adalah metode penelitian yang
menggunakan kuesioner sebagai instrument utama untuk mengumpulkan data.

WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan selama 1 hari pada bulan Mei 2022.
2. Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Wajo Kelurahan Anabanua Kecamatan
Maniangpajo Kabupaten Wajo.

DESAIN PENELITIAN

Desain penelitian sebagai rancangan atau gambaran yang dijadikan sebagai acuan
dalam melakukan suatu penelitian. Penelitian ini adalah jenis penelitian yang bersifat deskriptif
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet futsal SMAN 4 Wajo. Dengan demikian
model desain penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan penelitian
deskriptif kuantitatif dikarenakan data dihasilkan berupa data kuantitatif diperoleh setelah
melakukan pengamatan (observasi) dan pengukuran.

POPULASI DAN SAMPEL

1. Populasi

Menurut (Siyoto & Sodik, 2015) bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian adalah seluruh atlet futsal SMAN 4 Wajo.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017) dalam jurnal (Siyoto & Sodik, 2015) sampel adalah teknik untuk
menentukan sampel penelitian dengan pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang di
peroleh nantinya bisa lebih reprentatif. Teknik dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah
Total sampling dimana semua populasi digunakan sebagai sampel. Adapun jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 15 atlet.

DEFENISI OPERASIONAL VARIABEL

Variabel dalam penelitian ini adalah kondisi fisik. Untuk menghindari salah pengertian
terhadap variabel dalam penelitian ini, maka variabel tersebut perlu didefinisikan secara
operasional sebagai berikut.

1. Daya ledak otot tungkai adalah kemampuan yang dimiliki atlet futsal SMAN 4 Wajo
dalam menggunakan otot tungkai saat menerima beban. Dalam penelitian ini
menggunakan tes vertical jump dengan satuan centymeter dan penilaian
berdasarkan tinggi lompatan dari 3 kali percobaan.
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2. Kecepatan adalah kemampuan atlet futsal SMAN 4 Wajo dalam berpindah atau
bergerak dari defence-attacking atau sebaliknya dalam waktu sesingkat-singkatnya.
Dalam penelitian ini menggunakan tes lari sprint 30 meter dengan satuan detik dan
penilaian berdasarkan catatan waktu tercepat dari 2 kali percobaan.

3. Kelincahan adalah kemampuan atlet futsal SMAN 4 Wajo dalam mengubah arah
dengan cepat pada waktu bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran
akan posisi tubuh. Dalam penelitian ini menggunakan lllinois agility dengan satuan
detik dan penilaian berdasarkan catatan waktu tercepat dari 2 kali percobaan.

4. Daya tahan umum (cardiorespiratory endurance) adalah kemampuan atlet futsal
SMAN 4 Wajo dalam melakukan aktivitas fisik permainan dengan intensitas tinggi
dalam waktu yang relatif lama seperti saat latihan dan pertandingan. Dalam penelitian
ini menggunakan bleep test, tes ini pemain harus lari pada bidang datar/lapangan
berjarak 20 meter bolak-balik dari ujung ke ujung selama mungkin sampai tidak
mampu lagi mengikuti irama waktu lari dan penilaian berdasarkan tahap (level) serta
balikan yang berhasil diperoleh.

TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis penelitian kuantitatif
dengan statistika deskriptif. Menurut Sugiyono dalam (Azwas 2012), Statistik deskriptif
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Sedangkan data disajikan dengan menggunakan tabel, diagram dan
grafik. Dalam hal ini, peneliti ingin melihat tingkat kondisi fisik atlet futsal yang ada di SMAN 4
Wajo.

Tabel 3. 1 Rumus Pengkategorian Profil Kondisi Fisik Dengan Menggunakan Mean Dan
Standar Deviasi

No Rumus Kategori

1 M+ 1,58D)<X Baik Sekali

2 (M+0,5SD)<X<(M+ 1,5 SD) jBaik

3 (M-0,5SD)<X<(M+0,5SD) Sedang

4 (M-1,5SD)<X<(M-0,5SD) [Kurang

5 X<(M-1,5SD) Kurang Sekali

Sumber : David K. Miller (2002: 88)

Keterangan
X = Skor
M = Mean (rata-rata)
SD = Standar Deviasi
Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya adalah menganalisis data agar dapat
menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Analisis data dalam penelitian

828



ini adalah analisis data deskriptif kuantitatif dengan persentase, untuk mencari besarnya
persentase tiap kategori digunakan rumus persentase sebagai berikut:

P == x 100%
Keterangan:
P = Angka Persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentase
N = Number of Case (Jumlah)

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Pada penelitian ini akan menggambarkan hasil penelitian secara deskripsi melalui data

yang telah di temukan untuk mengetahui kondisi fisik atlet futsal SMAN 4 Wajo yang meliputi
daya ledak menggunakan tes vertical jump, kecepatan menggunakan tes lari sprint 30 meter,
kelincahan menggunakan tes illonis agility , dan daya tahan umum menggunakan tes bleep test,
berikut analisis deskripsi pada hasil penelitian:
1. Karakteristik Sampel

Sampel merupakan suatu hal yang tidak terpisahkan dalam penelitian, hal tersebut
dikarenakan sampel merupakan sumber data pada suatu penelitian. Berikut di bawah ini tabel
karakteristik sampel yang digunakan oleh peneliti sebagai sumber data penelitian:

Tabel 4. 1 Karakteristik Sampel

No Nama Umur Jenis Kelamin
1 Sampel 1 10 Laki-laki
) Sampel 2 19 Laki-laki
3 Sampel 3 16 Laki-laki
4 Sampel 4 17 Laki-laki
c Sampel 5 18 Laki-laki
6 Sampel 6 17 Laki-laki
7 Sampel 7 17 Laki-laki
8 Sampel 8 18 Laki-laki
9 Sampel 9 16 Laki-laki
10 Sampel 10 17 Laki-laki
1 Sampel 11 17 Laki-laki
12 Sampel 12 16 Laki-laki
13 Sampel 13 17 Laki-laki
14 Sampel 14 16 Laki-laki
15 Sampel 15 17 Laki-laki

Total sampel pada penelitian ini berjumlah 15 orang atlet futsal SMAN 14 Wajo dengan jenis kelamin laki-
laki dan rentan usia 16-19 Tahun.

2. Analisis Daya Ledak Otot Tungkai
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Hasil penelitian daya ledak otot tungkai atlet futsal SMAN 4 Wajo yang terdiri dari 15 sampel
diperoleh dari nilai hasil tes vertical jump dengan skor minimum sebesar = 47, skor maximum = 75, skor
sum = 850, skor mean = 56.67, skor median = 56.00, standar deviasi = 7.108. Berikut tabel hasil analisis
deskripsi daya ledak otot tungkai atlet futsal SMAN 4 Wajo:

Tabel 4. 2 Deskripsi Hasil Penelitian Daya Ledak Otot Tungkai

No. Interval Klasifikasi Frekuensi Persen
1 63.5> Baik Sekali 2 13%
2 53.3—63.4 Baik 8 53%
3 40.6 —53.2 Cukup 5 33%
4 22.8- 405 Kurang 0 0%

5 <22.7 Kurang Sekali 0 0%
Jumlah 15 100%

Pada tabel 4.2. di atas merupakan hasil berdasarkan penelitian daya ledak otot tungkai atlet futsal
SMAN 4 Wajo, ditemukan nilai yang sesuai dengan kategori baik sekali dengan interval nilai 63.5> adalah
2 orang dengan jumlah presentase sampel yaitu 13%, kategori baik dengan rentan nilai interval 53.3-63.4
adalah 8 orang atau jumlah presentase sampel yaitu 53%, kategori cukup dengan rentan nilai 40.6-53.2
adalah 5 orang dengan total presentase sampel 33%, selanjutnya pada kategori kurang dan kurang sekali
dengan rentan nilai <22.7-40.5 tidak ada sampel yang berada pada kategori tersebut. Selain daripada tabel
diatas terdapat pula model grafik untuk menggambarkan hasil penelitian daya ledak otot tungkai atlet futsal
SMAN 4 Wajo, berikut model grafik presentase hasil penelitian daya ledak otot tungkai pada atlet futsal
SMAN 4 Wajo:

Grafik 4. 1 Grafik Hasil Penelitian Daya Ledak Otot Tungkai

Grafik Daya Ledak Otot Tungkai Atlet
Futsal SMAN 4 Wajo
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Grafik 4.1. diatas memperlihatkan hasil penelitian daya ledak otot tungkai atlet futsal SMAN 4 Wajo
dengan hasil analisis yang di tampilkan secara frekuensi jumlah sampel dan presentase sampel yang berada
pada kategori baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali.
3. Analisis Kecepatan (Lari Sprint 30 Meter)

Hasil penelitian lari sprint 30 meter untuk mengukur kecepatan atlet futsal SMAN 4 Wajo yang
terdiri dari 15 sampel diperoleh nilai hasil skor minimum sebesar = 4, skor maximum = 5, skor sum = 72,
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skor mean = 4.81, skor median = 4.73, standar deviasi = 0.318. Berikut tabel hasil analisis deskripsi lari
sprint 30 meter atlet futsal SMAN 4 Wajo:
Tabel 4. 3 Deskripsi Hasil Penelitian Lari 30M

No Durasi (Detik) Klasifikasi Frekuensi  Persen
1 3.58-3.91 Baik Sekali 0 0%
2 3.92-4.34 Baik 1 7%
3 4.35-4.72 Sedang 6 40%
4 4.73-5.11 Cukup 5 33%
5 5.12 — dst Kurang 3 20%
Jumlah 15 100%

Pada tabel 4.3. di atas merupakan hasil berdasarkan penelitian lari sprint 30 meter untuk mengukur
kecepatan atlet futsal SMAN 4 Wajo, ditemukan nilai yang sesuai dengan kategori baik sekali dengan
interval nilai 3.58 — 3.91 adalah 0 orang dengan jumlah presentase sampel yaitu 0%, kategori baik dengan
rentan nilai interval 3.92-4.34 adalah 1 orang atau jumlah presentase sampel yaitu 7%, kategori sedang
dengan rentan nilai 4.35-4.72 adalah 6 orang dengan total presentase sampel 40%, kategori cukup dengan
rentan nilai 4.73-5.11 adalah 5 orang dengan jumlah presentase sampel 33%, selanjutnya pada kategori
kurang dengan rentan nilai >5.12 adalah 3 orang dengan jumlah presentase sampel 20%. Selain daripada
tabel diatas terdapat pula model grafik untuk menggambarkan hasil penelitian lari sprint 30 meter untuk
mengukur kecepatan atlet futsal SMAN 4 Wajo, berikut model grafik presentase hasil penelitian lari sprint
30 meter pada atlet futsal SMAN 4 Wajo:
Grafik 4. 2 Grafik Hasil Penelitian Lari 30M

Grafik Lari Sprint 30 Meter Atlet Futsal
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Grafik 4.2. diatas memperlihatkan hasil penelitian lari sprint 30 meter untuk mengukur kecepatan atlet
futsal SMAN 4 Wajo dengan hasil analisis yang di tampilkan secara frekuensi jumlah sampel dan
presentase sampel yang berada pada kategori baik sekali, baik, sedang, cukup, dan kurang.
4.Hasil Analisis Kelincahan

Hasil penelitian kelincahan atlet futsal SMAN 4 Wajo yang terdiri dari 15 sampel diperoleh nilai
hasil illonis agility dengan skor minimum sebesar = 18, skor maximum = 21, skor sum = 296, skor mean =
19.76, skor median = 19.92, standar deviasi = 0.747. Berikut tabel hasil analisis deskripsi daya ledak otot
tungkai atlet futsal SMAN 4 Wajo:
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Tabel 4. 4 Deskripsi Hasil Penelitian Kelincahan

No Durasi (Detik) Kriteria Frekuensi Persen
1 <15.2 Sangat Baik 0 0%
2 15.2-16.1 Baik 0 0%

3 16.2-18.1 Sedang 0 0%

4 18.2-18.3 Cukup 0 0%

5 >18.3 Kurang 15 100%
Jumlah 15 100%

Pada tabel 4.4. di atas merupakan hasil berdasarkan penelitian kelincahan melalui tes illonis agility atlet
futsal SMAN 4 Wajo, ditemukan nilai yang sesuai dengan kategori sangat baik dengan interval nilai <15.2
adalah 0 orang dengan jumlah presentase sampel yaitu 0%, kategori baik dengan rentan nilai interval 15.2
—16.1 adalah 0 orang atau jumlah presentase sampel yaitu 0%, kategori sedang dengan rentan nilai 16.2—
18.1 adalah 0 orang dengan total presentase sampel 0%, kategori cukup dengan rentan nilai 18.2 — 18.3
adalah 0 orang dengan jumlah presentase sampel 0%, selanjutnya pada kategori kurang dengan rentan nilai
>18.3 adalah 15 orang dengan jumlah presentase sampel 100%. Selain daripada tabel diatas terdapat pula
model grafik untuk menggambarkan hasil penelitian kelincahan melalui tes illonis agility atlet futsal
SMAN 4 Wajo, berikut model grafik presentase hasil penelitian kelincahan menggunakan tes illonis agility
pada atlet futsal SMAN 4 Wajo:
Grafik 4. 3 Grafik Hasil Penelitian Kelincahan

Grafik Kelincahan Atlet Futsal
SMAN 4 Wajo
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Grafik 4.3. diatas memperlihatkan hasil penelitian tes illonis agility untuk mengukur kelincahan atlet futsal
SMAN 4 Wajo, dengan hasil analisis yang di tampilkan secara frekuensi jumlah sampel dan presentase
sampel yang berada pada kategori sangat baik, baik, sedang, cukup, dan kurang.
5. Hasil Analisis Daya Tahan Umum

Hasil penelitian daya tahan umum atlet futsal SMAN 4 Wajo yang terdiri dari 15 sampel diperoleh
nilai melalui tes bleep test dengan hasil skor minimum sebesar = 24.8, skor maximum = 38.0, skor sum =
463.7, skor mean = 30.913, skor median = 31.400, standar deviasi = 4.6317. Berikut tabel hasil analisis
deskripsi daya tahan umum atlet futsal SMAN 4 Wajo:
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Tabel 4. 5 Deskripsi Hasil Penelitian Daya Tahan Umum

No Durasi (Detik) Kriteria Frekuensi Persen
1 >55.9 Sangat Baik Sekali 0 0%
2 51.0-55.9 Baik Sekali 0 0%
3 45.2-50.9 Baik 0 0%
4 38.4-451 Sedang 0 0%
5 35.0-38.3 Kurang 15 100%
Jumlah 15 100%

Pada tabel 4.5. di atas merupakan hasil berdasarkan penelitian daya tahan umum melalui tes bleep test atlet
futsal SMAN 4 Wajo, ditemukan nilai yang sesuai dengan kategori sangat baik sekali dengan interval nilai
> 55.9 adalah 0 orang dengan jumlah presentase sampel yaitu 0%, kategori baik sekali dengan rentan nilai
interval 51.0 - 55.9 adalah 0 orang atau jumlah presentase sampel yaitu 0%, kategori baik dengan rentan
nilai 45.2 - 50.9 adalah 0 orang dengan total presentase sampel 0%, kategori sedang dengan rentan nilai
38.4 - 45.1 adalah 0 orang dengan jumlah presentase sampel 0%, selanjutnya pada kategori kurang dengan
rentan nilai 35.0-38.3 adalah 15 orang dengan jumlah presentase sampel 100%. Selain daripada tabel diatas
terdapat pula model grafik untuk menggambarkan hasil penelitian daya tahan umum atlet futsal SMAN 4
Wajo, berikut model grafik presentase hasil penelitian daya tahan umum menggunakan tes bleep test pada
atlet futsal SMAN 4 Wajo:
Grafik 4. 4. Grafik Hasil Penelitian VO2Max

GrafikDaya Tahan Umum
Atlet Futsal SMAN 4 Wajo
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Hasil penelitian kondisi fisik atlet futsal SMAN 4 Wajo yang terdiri dari 15 sampel diperoleh nilai
melalui akumulasi hasil tes daya ledak otot tungkai, kecepatan, kelincahan, dan daya tahan umum yang di
konversi menjadi nilai t-score dengan hasil skor skor minimum sebesar = 44.62, skor maximum = 56.47,
skor sum = 749.99, skor mean = 49.9993, dan standar deviasi = 3.70441. Berikut tabel hasil analisis
deskripsi kondisi fisik atlet futsal SMAN 4 Wajo:
Tabel 4. 6 Deskripsi Hasil Penelitian Kondisi Fisik

No Interval Kategori Frekuensi Persen
1 55,55< X Baik Sekali 2 13%
2 51,85<X<55,55 Baik 3 20%
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3 48,14<X<51,85 Sedang 3 20%

4 44,44<X<48,14 Kurang 7 47%
5 X<44,44 Kurang Sekali 0 0%
Jumlah 15 100%

Pada tabel 4.6. di atas merupakan hasil berdasarkan penelitian kondisi fisik melalui akumulasi hasil analisis
daya ledak otot tungkai, kecepatan, kelincahan, dan daya tahan umum atlet futsal SMAN 4 Wajo,
ditemukan nilai yang sesuai dengan kategori baik sekali dengan interval nilai 55.55 < adalah 2 orang
dengan jumlah presentase sampel yaitu 13%, kategori baik dengan rentan nilai interval 51,85<X<55,55
adalah 3 orang atau jumlah presentase sampel vyaitu 20%, kategori sedang dengan rentan nilai
48,14<X<51,85 adalah 3 orang dengan total presentase sampel 20%, kategori kurang dengan rentan nilai
44,44<X<48,14 adalah 7 orang dengan jumlah presentase sampel 47%, selanjutnya pada kategori kurang
sekali dengan rentan nilai X<44,44 adalah 0 orang dengan jumlah presentase sampel 0%. Selain daripada
tabel diatas terdapat pula model grafik untuk menggambarkan hasil analisis kondisi fisik atlet futsal SMAN
4 Wajo, berikut model grafik presentase hasil analisis kondisi fisik pada atlet futsal SMAN 4 Wajo:

Grafik 4. 5. Analisis Kondisi Fisik

Analisis Kondisi Fisik

7
6
k) 5
= 4
(%]
- =
O A
Bak Sekali Baik Sedang Kurang Kurang
Sekali
H Frekuensi 2 3 3 7 0
Persen 13% 20% 20% 47% 0%

Grafik 4.5. diatas memperlihatkan hasil analisis kondisi fisik atlet futsal SMAN 4 Wajo dengan hasil
analisis yang di tampilkan secara frekuensi jumlah sampel dan presentase sampel yang berada pada
kategori baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali.
PEMBAHASAN

Daya ledak mempunyai peran penting dalam kondisi fisik, daya ledak merupakan
kemampuan otot atau sekolompok otot untuk dapat mempergunakan kekuatan maksimum yang
dikerahkan dalam waktu yang singkat (Frayogha & Afrizal, 2019). Berdasarkan hasil penelitian,
daya ledak otot tungkai atlet futsal SMAN 4 Wajo termasuk dalam kategori yang baik karena
memiliki presentase yang cukup tinggi yaitu 53%. Daya ledak otot tungkai menjadi salah satu
komponen fisik yang sangat penting terhadap atlet futsal, daya ledak otot tungkai menjadi
komponen fisik yang dapat menunjang kemampuan shooting atlet futsal. Hal tersebut relevan
dengan penelitian (Frayogha & Afrizal, 2019) dengan hasil penelitian daya ledak otot tungkai
memiliki pengaruh terhadap tendangan shooting atlet futsal, hal tersebut dilakukan dengan metode
penelitian eksperimen semu dengan total sampel 15 orang pada atlet futsal klub satelite padang.
Selain daya ledak otot tungkai, ada juga beberapa komponen fisik dasar yang penting terhadap
atlet futsal, salah satunya adalah kecepatan.

Hasil penelitian kelincahan atlet futsal SMAN 4 Wajo masih sangat kurang, hal tersebut
dikarenakan hasil penelitian atlet futsal SMAN 4 Wajo berada pada rentan nilai yang kurang
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dengan presentase sampel 100%. Pada penelitian (Romdani & Prianto, 2018) yang terfokus pada
peningkatan kelincahan pada pemain futsal UKM Universitas Negeri Surabaya, ditemukan hasil
bahwa metode latihan tabata circuit training dapat meningkatkan kelincahan pada pemain futsal.
Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa kelincahan merupakan salah satu
komponen fisik dasar yang sangat penting pada atlet futsal. Selanjutnya komponen kondisi fisik
yang juga sangat penting untuk dimiliki oleh atlet futsal yaitu daya tahan umum.

Hasil penelitian daya tahan umum atlet futsal SMAN 4 Wajo yang terdiri dari 15
ditemukan bahwa daya tahan umum atlet futsal SMAN 4 Wajo berada pada kategori yang kurang,
hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yang ditemukan sebanyak 15 sampel berada pada
kategori kurang atau dengan hasil presentase 100% berada pada kategori kurang. Pada penelitian
(Is & Hariansyah, 2020) ditemukan hasil daya tahan umum memiliki hubungan yang positif
terhadap keterampilan bermain futsal pada klub satoe atjeh futsal akademi dengan nilai koefisien
korelasi 0,714 atau bermakna pengaruh positif yang tinggi. Berdasarkan hasil analisis komponen
fisik diatas, maka dapat diketahui bahwa kekuatan, kecepatan, kelincahan, dan daya tahan umum
merupakan komponen fisik yang sangat penting untuk dimiliki oleh pemain futsal agar memiliki
keterampilan bermain yang baik.

Hasil penelitian kondisi fisik atlet futsal SMAN 4 Wajo diperoleh melalui analisis data
terhadap komponen fisik daya ledak otot tungkai, kecepatan, kelincahan, dan daya tahan umum,
maka dilakukan analisis t-score untuk menganalisis kondisi fisik atlet futsal SMAN 4 Wajo.
Berdasarkan hasil analisis diatas ditemukan bahwa kondisi fisik atlet SMAN 4 Wajo masih berada
pada kategori kurang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, maka disimpulkan
bahwa nilai presentase hasil penelitian pada survey kondisi fisik atlet futsal SMAN 4 Wajo dengan
total 15 sampel berada pada kategori kurang.
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